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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang dapat dibudidayakan karena 

bermanfaat dan kegunaannya besar bagi manusia dalam hal pengobatan.  Dalam 

tanaman ada banyak komponen kimia yang dapat digunakan sebagai obat.  Pada 

saat ini, banyak orang yang kembali menggunakan bahan-bahan alam yang dalam 

pelaksanaannya membiasakan hidup dengan menghindari bahan-bahan kimia 

sintesis dan lebih mengutamakan bahan-bahan alami.  Ada banyak pengobatan 

dengan bahan alam yang dapat dipilih sebagai solusi mengatasi penyakit yang 

salah satunya ialah penggunaan ramuan obat berbahan herbal (Kardinan dan 

Kusuma, 2004).  Khasiat obat yang dihasilkan tumbuhan diperoleh dari 

kandungan bioaktif yang berasal dari hasil metabolisme tumbuhan atau berupa 

metabolit sekunder. 

 

Ficus termasuk salah satu genus dari famili Moraceae dengan jumlah spesies 

sekitar 750 jenis yang tumbuh di daerah hutan tropis di dunia terdistribusi 

menyebar di daerah India, Sri Lanka, RRC, New Guenia, dan Australia.  Ficus 

merupakan tumbuhan tinggi yang dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran 

tinggi dan terdapat di seluruh daerah di Indonesia.  Ficus dapat tumbuh mencapai 

ketinggian sampai 50 m.  Tumbuhan genus Ficus mengandung berbagai macam 
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senyawa kimia, di antaranya senyawa steroid dan turunannya, terpenoid, alkaloid, 

senyawa turunan asetofenon, turunan flavonoid, dan senyawa alifatik rantai 

panjang (Rajab, 2005). 

 

F. racemosa adalah pohon besar yang tersebar di India khususnya di hutan cemara 

dan berkondisi lembab.  Bagian dari akar, kulit kayu, buah dan daun pada 

tumbuhan F. racemosa dapat digunakan untuk aktivitas  terapeutik.  Tumbuhan  

F. racemosa termasuk dalam keluarga Moraceae yang diketahui memiliki 

kandungan astringent.  Semua bagian dari F. racemosa dapat digunakan dalam 

pengobatan tradisional.  Pada bagian buahnya dapat digunakan untuk pengobatan 

tradisional seperti batuk kering, penyakit ginjal, limpa, kusta dan kanker.  Pada 

hakekatnya tumbuhan mengandung berbagai senyawa bioaktif (metabolit 

sekunder) yang dapat digunakan sebagai obat .  Bagian buah pada tumbuhan F.  

racemosa mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti gluanol asetat, 

glukosa, lupeol asetat, ( Shiksharthi dan Mittal, 2011). 

 

Metode yang digunakan dalam mengisolasi senyawa metabolit sekunder dapat 

dilakukan dengan cara maserasi, maserasi merupakan proses perendaman sampel 

dengan pelarut organik yang digunakan  pada temperatur ruangan.  Proses ini 

sangat  menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena dengan 

perendaman sampel akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel pada 

tumbuhan, akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel sehingga 

metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik 

dan ekstraksi senyawa akan  sempuma karena dapat diatur lama perendaman yang 

dilakukan (Harborne, 1987).  Pemilihan pelarut untuk  proses maserasi akan 
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memberikan efektifitas  yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa 

bahan alam alam terhadap pelarut tersebut.  Secara umum pelarut metanol 

merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa 

organik bahan alam, karena dapat melarutkan seluruh golongan metabolit 

sekunder (Darwis, 2000).  Pemisahan dilakukan dengan cara kromatografi cair 

vakum (KCV) dan kromatografi kolom (KK) yang merupakan salah satu metode 

fraksinasi dengan memisahkan ekstrak kasar menjadi fraksi-fraksi yang lebih 

sederhana.  Pemisahan tersebut memanfaatkan kolom yang berisi fasa diam 

berupa silika gel dan aliran fasa gerak (Ghisalberti, 2008).  Identifikasi kemurnian 

dapat dilakukan menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dan uji titik leleh.  

Identifikasi struktur molekul dapat dilakukan dengan menggunakan spektroskopi 

FT-IR untuk menentukan gugus fungsi dan ikatan terkonjugasi dengan 

menggunakan spektroskopi ultraungu-tampak (UV-Vis). 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa steroid 

dan terpenoid dari buah tumbuhan  ara atau tin (F. racemosa). 

 

C.  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai senyawa steroid 

dan terpenoid dari tumbuhan Ficus pada umumnya, khususnya pada tumbuhan F. 

racemosa.  Informasi tersebut diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang 

senyawa steroid dan terpenoid dari tumbuhan F. racemosa. 


